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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan struktur intelektual, tren penelitian, dan evolusi tematik dalam 

penelitian perdagangan sosial melalui analisis bibliometrik komprehensif terhadap publikasi yang terindeks 

di Scopus. Dengan menggunakan teknik bibliometrik kuantitatif, termasuk analisis kinerja dan pemetaan ilmu 

pengetahuan, penelitian ini menganalisis pertumbuhan publikasi, penulis berpengaruh, negara-negara 

terdepan, serta tema-tema penelitian utama. Visualisasi dilakukan menggunakan VOSviewer untuk 

mengeksplorasi jaringan kolaborasi penulis, kolaborasi antar negara, kemunculan bersama kata kunci, tren 

tumpang tindih, dan pola kepadatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penelitian 

perdagangan sosial, terutama setelah perluasan platform media sosial. Tema inti meliputi kepercayaan, 

keterlibatan konsumen, interaksi media sosial, dan niat beli, sementara topik yang muncul seperti 

keberlanjutan dan pembelajaran mesin menunjukkan pergeseran ke arah penelitian interdisipliner dan 

berbasis teknologi. Temuan ini juga mengungkapkan bahwa kontribusi penelitian didominasi oleh negara-

negara seperti Tiongkok dan Amerika Serikat, dengan kolaborasi global yang semakin meningkat. Studi ini 

memberikan kontribusi dengan menyajikan gambaran terstruktur tentang bidang ini, mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian, dan menawarkan arahan untuk penelitian di masa depan. 

Kata Kunci: Perdagangan Sosial, Analisis Bibliometrik, Scopus, VOSviewer, Pemasaran Digital 

 

ABSTRACT  

This study aims to map the intellectual structure, research trends, and thematic evolution of social commerce 

research through a comprehensive bibliometric analysis of publications indexed in the Scopus. Using 

quantitative bibliometric techniques, including performance analysis and science mapping, the study analyzes 

publication growth, influential authors, leading countries, and key research themes. Visualization was 

conducted using VOSviewer to explore co-authorship networks, country collaborations, keyword co-

occurrence, overlay trends, and density patterns. The results show a significant increase in social commerce 

research, particularly after the expansion of social media platforms. Core themes include trust, consumer 

engagement, social media interaction, and purchase intention, while emerging topics such as sustainability 

and machine learning indicate a shift toward interdisciplinary and technology-driven research. The findings 

also reveal that research contributions are dominated by countries such as China and the United States, with 

increasing global collaboration. This study contributes by providing a structured overview of the field, 

identifying research gaps, and offering directions for future research. 

Keywords: Social Commerce, Bibliometric Analysis, Scopus, VOSviewer, Digital Marketing 

PENDAHULUAN   

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan pesat teknologi digital dan meluasnya 

penggunaan platform media sosial telah secara signifikan mengubah lanskap perdagangan 

elektronik. Munculnya perdagangan sosial (social commerce) menandai konvergensi antara e-

commerce tradisional dan jejaring sosial, di mana transaksi daring difasilitasi melalui interaksi 

sosial, konten yang dibuat pengguna, dan keterlibatan komunitas (Biason, 2020; Talreja et al., 2024). 

Berbeda dengan e-commerce konvensional yang terutama berfokus pada efisiensi transaksi, 

perdagangan sosial lebih menekankan pada pembentukan kepercayaan, pengaruh sesama 

pengguna, dan komunikasi interaktif di antara pengguna (Mandasari & Pratama, 2020; Navisha et 

al., 2023). Platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok telah menjadi ekosistem sentral di mana 
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konsumen tidak hanya menemukan produk, tetapi juga berbagi pengalaman, ulasan, dan 

rekomendasi, sehingga membentuk keputusan pembelian dalam lingkungan yang lebih tertanam 

secara sosial (Andon & Annuar, 2023; Navisha et al., 2023). 

Pentingnya perdagangan sosial yang semakin meningkat semakin diperkuat oleh 

perubahan perilaku konsumen, terutama di kalangan generasi muda yang tumbuh dengan 

teknologi digital dan sangat bergantung pada validasi sosial serta komunitas daring (Gao et al., 2024; 

Lin, 2015). Integrasi fitur-fitur seperti siaran langsung, pemasaran influencer, dan pembelian dalam 

aplikasi yang mulus telah memungkinkan bisnis untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang 

lebih personal dan imersif. Akibatnya, perdagangan sosial telah berkembang menjadi bidang yang 

dinamis dan multidimensi yang bersinggungan dengan berbagai disiplin ilmu, termasuk 

pemasaran, sistem informasi, perilaku konsumen, dan analitik data. Transformasi ini telah menarik 

perhatian akademis yang semakin besar, yang menyebabkan peningkatan substansial dalam 

publikasi akademis yang mengeksplorasi berbagai aspek perdagangan sosial (Bala & Verma, 2018; 

Muharam et al., 2024). 

Meskipun jumlah literatur terus bertambah, lanskap penelitian perdagangan sosial tetap 

terfragmentasi, dengan studi tersebar di berbagai disiplin ilmu dan jurnal. Penelitian yang ada telah 

meneliti topik-topik beragam seperti pembentukan kepercayaan, keterlibatan konsumen, risiko 

yang dirasakan, adopsi teknologi, dan peran pengaruh sosial. Namun, masih terdapat kekurangan 

tinjauan komprehensif dan sistematis yang mengintegrasikan temuan-temuan ini ke dalam struktur 

intelektual yang koheren. Secara khusus, studi sebelumnya sering kali berfokus pada tema tertentu 

atau menggunakan pendekatan tinjauan pustaka tradisional, yang mungkin tidak sepenuhnya 

menangkap luasnya, evolusi, dan keterkaitan penelitian dalam bidang tersebut. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, analisis bibliometrik telah muncul sebagai pendekatan 

metodologis yang kuat untuk memetakan pengetahuan ilmiah dan mengidentifikasi tren penelitian. 

Dengan memanfaatkan data bibliografi berskala besar dari basis data seperti Scopus, para peneliti 

dapat secara sistematis menganalisis pola publikasi, struktur kutipan, dan jaringan kolaboratif. Alat 

seperti VOSviewer semakin memperkuat analisis ini dengan memungkinkan visualisasi hubungan 

di antara penulis, kata kunci, dan tema penelitian. Melalui teknik-teknik ini, studi bibliometrik 

memberikan wawasan berharga mengenai perkembangan, struktur, dan arah masa depan suatu 

bidang penelitian. 

Mengingat relevansi perdagangan sosial yang semakin meningkat dan kebutuhan akan 

pemahaman holistik terhadap lintasan penelitiannya, studi ini bertujuan untuk melakukan analisis 

bibliometrik komprehensif terhadap literatur perdagangan sosial yang terindeks di Scopus. Secara 

spesifik, tujuan studi ini terdiri dari tiga hal: (1) mengkaji pertumbuhan dan distribusi publikasi dari 

waktu ke waktu, (2) mengidentifikasi penulis, jurnal, dan negara paling berpengaruh yang 

berkontribusi pada bidang ini, serta (3) memetakan struktur intelektual dan evolusi tematik 

penelitian perdagangan sosial melalui analisis ko-kemunculan kata kunci dan analisis jaringan. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini berupaya berkontribusi pada bidang teoretis dan 

praktis, menawarkan landasan terstruktur untuk penelitian di masa depan serta wawasan strategis 

bagi praktisi yang beroperasi di lingkungan perdagangan digital. 

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara studi-

studi yang terfragmentasi dan memberikan gambaran komprehensif tentang perdagangan sosial 

sebagai bidang penyelidikan yang terus berkembang. Penelitian ini tidak hanya menyoroti tren 

utama dan tema-tema dominan, tetapi juga mengungkap bidang-bidang baru yang memerlukan 
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penyelidikan lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini mendukung kemajuan pengetahuan dan 

mendorong penelitian yang lebih terintegrasi, interdisipliner, dan berorientasi ke depan di bidang 

perdagangan sosial. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik kuantitatif untuk menganalisis secara 

sistematis perkembangan penelitian di bidang perdagangan sosial. Analisis bibliometrik secara luas 

diakui sebagai metode yang ketat untuk mengevaluasi hasil ilmiah, mengidentifikasi tren penelitian, 

dan memetakan struktur intelektual suatu bidang tertentu (Fenerich et al., 2023; Xie & Lau, 2023). 

Data untuk penelitian ini diperoleh dari basis data Scopus, yang dianggap sebagai salah satu sumber 

publikasi akademis yang telah melalui tinjauan sejawat (peer-reviewed) yang paling komprehensif 

dan andal. Proses pengumpulan data melibatkan penggunaan kata kunci spesifik seperti 

“perdagangan sosial,” “belanja sosial,” dan istilah terkait yang diterapkan pada judul, abstrak, dan 

kata kunci. Untuk memastikan relevansi dan kualitas data, hanya artikel jurnal, makalah konferensi, 

dan makalah tinjauan yang diterbitkan dalam bahasa Inggris yang dimasukkan, sementara duplikat 

dan catatan yang tidak relevan disingkirkan melalui proses penyaringan. 

Setelah pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua teknik bibliometrik utama: 

analisis kinerja dan pemetaan ilmu pengetahuan. Analisis kinerja digunakan untuk mengevaluasi 

produktivitas dan dampak publikasi, penulis, jurnal, dan negara berdasarkan indikator seperti 

jumlah publikasi, sitasi, dan nilai h-index. Sementara itu, pemetaan ilmu pengetahuan dimanfaatkan 

untuk mengeksplorasi hubungan dan pola dalam dataset, termasuk jaringan kolaborasi penulis, 

analisis sitasi bersama, dan kemunculan bersama kata kunci. Teknik-teknik ini memungkinkan 

identifikasi tema penelitian dominan, struktur kolaborasi, dan evolusi pengetahuan dalam bidang 

perdagangan sosial. Analisis ini juga mempertimbangkan tren temporal untuk mengkaji bagaimana 

fokus penelitian telah bergeser seiring waktu. 

Untuk mendukung visualisasi dan analisis jaringan, studi ini menggunakan VOSviewer, 

yang memungkinkan representasi grafis dari jaringan bibliometrik. VOSviewer sangat efektif dalam 

memvisualisasikan kluster item terkait, seperti kata kunci yang sering muncul bersamaan atau 

kelompok penulis kolaboratif, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

struktur intelektual bidang tersebut (Chawla & Goyal, 2022; Rafiq et al., 2023). Perangkat lunak ini 

menghasilkan peta berdasarkan ukuran kesamaan, di mana simpul mewakili item (misalnya, 

penulis atau kata kunci) dan tautan menunjukkan hubungan di antara mereka. Visualisasi yang 

dihasilkan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi kluster penelitian utama, topik yang muncul, 

dan arah potensial di masa depan, memastikan bahwa temuan tersebut komprehensif dan kuat 

secara analitis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Author Collaboration Analysis 



Jurnal Multidisiplin West Science    

 

Vol. 5, No. 04, April 2026: pp. 666-676 

669 

 
Figure 1. Author Visualization 

Source: Data Analysis 

 

Gambar 1 menyajikan visualisasi jaringan kolaborasi penulis yang dihasilkan menggunakan 

VOSviewer, yang menggambarkan struktur kolaborasi di antara para penulis dalam penelitian 

perdagangan sosial. Peta tersebut memperlihatkan beberapa kelompok yang berbeda, masing-

masing mewakili kelompok peneliti yang sering berkolaborasi dalam sub-tema tertentu di bidang 

ini. Para penulis terkemuka seperti Zhang Jian, Wang Lei, dan Li Zheng muncul sebagai simpul 

pusat dalam kelompok masing-masing, yang menunjukkan pengaruh signifikan dan ikatan 

kolaboratif yang kuat. Hubungan antar-kluster, meskipun ada, relatif terbatas, menunjukkan bahwa 

meskipun ada kolaborasi aktif di dalam kelompok, interaksi lintas kluster tetap kurang intensif. Pola 

ini menyoroti tingkat fragmentasi dalam lanskap penelitian, di mana pengembangan pengetahuan 

cenderung terjadi di dalam komunitas-komunitas khusus. Namun demikian, keberadaan simpul 

penghubung yang menghubungkan kluster-kluster tersebut menunjukkan munculnya kolaborasi 

interdisipliner, yang sangat penting untuk memajukan pemahaman yang lebih terintegrasi dan 

komprehensif tentang penelitian perdagangan sosial. 
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B. Country Contribution Analysis 

 
Figure 2. Country Visualization 

Source: Data Analysis 

 

Gambar 2 menggambarkan jaringan kolaborasi antarnegara dalam penelitian perdagangan 

sosial, yang divisualisasikan menggunakan VOSviewer. Peta tersebut menyoroti bahwa Tiongkok 

muncul sebagai kontributor yang paling dominan dan sentral, yang ditandai dengan ukuran simpul 

yang besar dan koneksi yang luas dengan berbagai negara. Negara-negara berpengaruh lainnya 

seperti India, Jerman, Spanyol, dan Indonesia juga menunjukkan aktivitas penelitian dan intensitas 

kolaborasi yang signifikan di dalam klaster masing-masing. Struktur jaringan tersebut 

memperlihatkan pengelompokan regional yang kuat, di mana negara-negara Asia cenderung 

berkumpul bersama, sementara negara-negara Eropa membentuk kelompok terhubung lainnya. 

Selain itu, negara-negara seperti Kanada bertindak sebagai simpul penghubung yang 

menghubungkan berbagai wilayah, memfasilitasi kolaborasi penelitian internasional. Interkoneksi 

yang padat di antara negara-negara menunjukkan bahwa penelitian perdagangan sosial sangat 

terglobalisasi, dengan meningkatnya kerja sama lintas batas yang berkontribusi pada pertukaran 

pengetahuan dan pengembangan perspektif penelitian yang lebih beragam. 

 

C. Citation Analysis: Influential Publications 

Tabel 1. Literatur yang Paling Berpengaruh 

Referensi Penulis dan Tahun Judul 

6842 Porter, M.E.,Kramer, M.R. (2006) 
Strategy & society: The link between competitive 

advantage and corporate social responsibility 

4776 
Nicola, M.,Alsafi, Z.,Sohrabi, 

C.,... Agha, M.,Agha, R. (2020) 

The socio-economic implications of the coronavirus 

pandemic (COVID-19): A review 

4487 Sarker, I.H. (2021) 
Machine Learning: Algorithms, Real-World Applications 

and Research Directions 
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Referensi Penulis dan Tahun Judul 

3779 Bollen, J.,Mao, H.,Zeng, X. (2011) Twitter mood predicts the stock market 

2797 Fagnant, D.J.,Kockelman, K. (2015) 
Preparing a nation for autonomous vehicles: 

Opportunities, barriers and policy recommendations 

2697 
Malhotra, N.K.,Kim, S.S.,Agarwal, 

J. (2004) 

Internet users' information privacy concerns (IUIPC): 

The construct, the scale, and a causal model 

2682 Gefen, D. (2000) E-commerce: The role of familiarity and trust 

2358 Boyd, D. (2014) It's complicated: The social lives of networked teens 

2293 
Pavlou, P.A.,Huigang, L.,Yajiong, 

X.  (2007) 

Understanding and mitigating uncertainty in online 

exchange relationships: A principal-agent perspective 

2188 Euzenat, J.,Shvaiko, P. (2007) Ontology matching 

Source: Scopus, 2026 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa literatur yang paling berpengaruh dalam kajian social 

commerce berasal dari beragam disiplin, mulai dari strategi bisnis, e-commerce, privasi informasi, 

kepercayaan digital, media sosial, hingga teknologi berbasis data. Referensi seperti Porter dan 

Kramer (2006) menegaskan pentingnya hubungan antara strategi bisnis dan nilai sosial, sedangkan 

Gefen (2000), Malhotra et al. (2004), dan Pavlou et al. (2007) menjadi dasar penting dalam memahami 

kepercayaan, risiko, ketidakpastian, dan privasi dalam transaksi online. Selain itu, karya Boyd (2014) 

dan Bollen et al. (2011) menunjukkan kuatnya pengaruh media sosial terhadap perilaku pengguna 

dan dinamika pasar digital. Masuknya literatur tentang machine learning, COVID-19, autonomous 

vehicles, dan ontology matching juga memperlihatkan bahwa penelitian social commerce tidak 

berdiri sendiri, tetapi berkembang dalam ekosistem digital yang luas, dipengaruhi oleh teknologi, 

perubahan sosial, dan transformasi perilaku konsumen. 

 

D. Keyword Co-Occurrence and Research Themes 

 
Figure 3. Network Visualization 

Source: Data Analysis 
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Gambar 3 menyajikan visualisasi jaringan kata kunci yang dihasilkan menggunakan 

VOSviewer, yang menggambarkan struktur konseptual penelitian perdagangan sosial. Peta tersebut 

memperlihatkan beberapa kelompok yang saling terhubung, dengan “perdagangan” ditempatkan 

sebagai simpul pusat, yang menunjukkan perannya sebagai tema inti yang menghubungkan 

berbagai bidang penelitian. Kelompok berwarna merah menyoroti topik-topik yang berkaitan 

dengan dampak ekonomi dan sosial, termasuk keberlanjutan, investasi, dan implikasi kebijakan, 

yang mengindikasikan meningkatnya keprihatinan terhadap dampak sosial yang lebih luas dari 

aktivitas perdagangan. Sementara itu, kluster hijau berfokus pada perdagangan elektronik, 

pemasaran, media sosial, dan perilaku pembelian, yang mencerminkan arah utama studi 

perdagangan sosial. Kluster biru menekankan dimensi teknologi seperti pembelajaran mesin, 

pembelajaran mendalam, dan sistem pengambilan keputusan, yang menunjukkan integrasi analitik 

canggih yang semakin meningkat di bidang ini. Selain itu, kluster kuning menghubungkan aspek 

ketenagakerjaan dan sosial, yang menunjukkan relevansi dinamika tenaga kerja dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, hubungan yang erat antar kluster menunjukkan bahwa penelitian perdagangan 

sosial bersifat sangat interdisipliner, berkembang melalui integrasi perspektif ekonomi, teknologi, 

dan sosial. 

 

 
Figure 4. Overlay Visualization 

Source: Data Analysis 

 

Gambar 4 menyajikan visualisasi overlay yang dihasilkan menggunakan VOSviewer, yang 

menggambarkan perkembangan tematik penelitian dalam bidang perdagangan sosial dari waktu ke 

waktu. Gradasi warna, mulai dari biru tua (penelitian awal) hingga kuning (penelitian terbaru), 

menunjukkan bagaimana topik-topik penelitian telah berkembang seiring waktu. Penelitian awal 

didominasi oleh tema-tema seperti sistem informasi, strategi pemasaran, dan perdagangan 

elektronik, yang mencerminkan fokus dasar pada adopsi teknologi dan mekanisme transaksi daring. 

Seiring berkembangnya bidang ini, studi-studi yang lebih baru (ditandai dengan warna hijau hingga 
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kuning) semakin menekankan topik-topik seperti pembangunan berkelanjutan, dampak ekonomi 

dan sosial, kebijakan energi, serta perubahan iklim, yang menunjukkan pergeseran ke arah 

perhatian yang lebih luas terhadap masalah sosial dan keberlanjutan dalam perdagangan sosial. 

Selain itu, munculnya kata kunci yang terkait dengan pembelajaran mesin dan analitik lanjutan 

menunjukkan integrasi yang semakin meningkat dari pendekatan berbasis data. Secara 

keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa penelitian perdagangan sosial sedang bertransisi 

dari perspektif yang berpusat pada teknologi ke fokus yang lebih holistik dan interdisipliner yang 

menggabungkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 

 
Figure 5. Density Visualization 

Source: Data Analysis 

 

Gambar 5 menyajikan visualisasi kepadatan yang dihasilkan menggunakan VOSviewer, 

yang menyoroti konsentrasi dan intensitas topik penelitian dalam bidang perdagangan sosial. Area 

dengan warna yang lebih cerah (kuning hingga hijau) menunjukkan kepadatan penelitian yang lebih 

tinggi, dengan “perdagangan” muncul sebagai tema yang paling menonjol dan sentral, dikelilingi 

oleh topik-topik yang terkait erat seperti perdagangan elektronik, pemasaran, media sosial, dan 

pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa area-area tersebut telah menerima perhatian 

akademis terbesar dan membentuk fondasi inti dari bidang ini. Sementara itu, area dengan 

kepadatan sedang mencakup tema seperti dampak ekonomi dan sosial, pembangunan 

berkelanjutan, dan investasi, yang mencerminkan minat yang semakin meningkat terhadap dampak 

yang lebih luas dari aktivitas perdagangan. Sebaliknya, wilayah yang lebih gelap (nuansa biru) 

mewakili topik yang kurang dieksplorasi seperti pembelajaran mesin, pembelajaran mendalam, dan 

perdagangan elektronik, yang menandakan peluang penelitian yang sedang berkembang. Secara 

keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa meskipun penelitian perdagangan sosial sangat 

terkonsentrasi pada aspek transaksional dan pemasaran inti, terdapat diversifikasi yang semakin 

meningkat menuju inovasi teknologi dan isu-isu terkait keberlanjutan. 
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Pembahasan 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa perdagangan sosial telah berkembang menjadi 

bidang penelitian yang matang dan berkembang pesat, yang ditandai dengan integrasi 

interdisipliner yang kuat. Pertumbuhan konsisten dalam jumlah publikasi mencerminkan 

meningkatnya minat akademis yang didorong oleh adopsi luas platform digital seperti Facebook 

dan TikTok, yang telah mengubah cara konsumen berinteraksi, berbagi informasi, dan membuat 

keputusan pembelian. Dominasi tema-tema seperti kepercayaan, keterlibatan, dan niat beli 

menunjukkan bahwa penelitian perdagangan sosial berakar kuat pada pemahaman perilaku 

konsumen dalam lingkungan yang terhubung secara sosial. Pada saat yang sama, kehadiran teori-

teori dasar dari e-commerce, sistem informasi, dan psikologi sosial menyoroti kekayaan teoretis 

bidang ini (Apostolov & Coco, 2021; Tolstoy et al., 2022). 

Dari perspektif struktural, analisis kolaborasi penulis dan negara menunjukkan bahwa 

produksi pengetahuan dalam perdagangan sosial terkonsentrasi di antara sejumlah akademisi 

berpengaruh dan wilayah tertentu, terutama Tiongkok dan Amerika Serikat. Meskipun konsentrasi 

ini telah berkontribusi pada perkembangan pesat bidang ini, hal ini juga mengindikasikan potensi 

ketidakseimbangan dalam representasi penelitian global. Adanya kluster kolaborasi yang berbeda-

beda menunjukkan bahwa komunitas penelitian cenderung beroperasi dalam batas-batas tematik 

atau regional tertentu. Oleh karena itu, memperkuat kolaborasi lintas wilayah dan interdisipliner 

akan bermanfaat dalam meningkatkan keragaman perspektif dan memperbaiki generalisasi temuan 

di berbagai konteks sosio-budaya. 

Analisis tematik lebih lanjut mengungkapkan evolusi yang jelas dalam fokus penelitian dari 

waktu ke waktu. Studi awal terutama menekankan pada adopsi teknologi dan aspek transaksional 

perdagangan elektronik, sedangkan penelitian yang lebih baru telah bergeser ke isu-isu yang lebih 

luas seperti keberlanjutan, dampak sosial, dan analitik canggih. Munculnya topik terkait 

pembelajaran mesin dan pengambilan keputusan berbasis data menunjukkan bahwa perdagangan 

sosial semakin dipengaruhi oleh inovasi teknologi. Pergeseran ini menunjukkan bahwa penelitian 

di masa depan kemungkinan akan mengeksplorasi interaksi yang lebih kompleks antara teknologi, 

perilaku konsumen, dan hasil sosial, melampaui model tradisional menuju kerangka kerja yang 

lebih terintegrasi dan dinamis (Geng et al., 2020; Moriuchi & Takahashi, 2023). 

Meskipun ada kemajuan ini, studi ini juga mengidentifikasi beberapa celah dan peluang 

untuk penelitian di masa depan. Kepadatan topik-topik yang muncul seperti kecerdasan buatan, 

pembelajaran mendalam, dan integrasi keberlanjutan yang relatif rendah menunjukkan bahwa 

bidang-bidang ini masih kurang dieksplorasi. Selain itu, fragmentasi yang diamati dalam jaringan 

kolaborasi menunjukkan perlunya pendekatan penelitian yang lebih integratif yang menjembatani 

kelompok-kelompok yang ada. Studi di masa depan juga harus mempertimbangkan wilayah dan 

konteks yang kurang terwakili untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

perdagangan sosial secara global. Dengan mengatasi kesenjangan ini, para peneliti dapat 

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan yang lebih holistik dan berwawasan ke depan yang 

selaras dengan transformasi digital dan sosial yang sedang berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan dan 

struktur penelitian perdagangan sosial melalui analisis bibliometrik, yang menegaskan 
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bahwa bidang ini telah mengalami pertumbuhan pesat dan berkembang menjadi domain 

multidisiplin yang mengintegrasikan pemasaran, sistem informasi, dan ilmu-ilmu sosial. 

Dominasi tema-tema inti seperti kepercayaan, keterlibatan, dan perdagangan elektronik 

menyoroti fokus utama dari studi-studi yang ada, sementara munculnya topik-topik 

seperti keberlanjutan dan pembelajaran mesin mencerminkan transformasi berkelanjutan 

yang didorong oleh kemajuan teknologi dan perubahan sosial. Selain itu, temuan ini 

mengungkapkan bahwa kontribusi penelitian masih terkonsentrasi di wilayah tertentu, 

terutama Tiongkok dan Amerika Serikat, meskipun kolaborasi global terus meningkat. 

Hasil visualisasi lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun bidang inti telah mapan, 

beberapa topik yang muncul masih belum dieksplorasi secara mendalam, sehingga 

menghadirkan peluang untuk penelitian di masa depan; dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memetakan keadaan penelitian perdagangan sosial saat ini, tetapi juga 

memberikan wawasan berharga bagi akademisi dan praktisi dalam memahami lintasan 

dan perkembangan masa depannya di era digital. 
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